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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Pertama, kami mengantarkan puji dan syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa karena telah menganugerahkan 

kecerdasan berpikir kepada umat manusia. Melalui kecerdasan 

itulah kemudian lahir berbagai perkembangan ilmu 

pengetahuan yang dapat ditelusuri melalui berbagai macam 

bentuk, salah satu literasi sains. Kedudukan literasi sains sangat 

penting, baik bagi individu maupun masyarakat secara 

keseluruhan. Literasi sains membantu individu memahami 

dunia, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang 

lebih tepat, terutama dalam era yang semakin bergantung pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara khusus, di sekolah 

menengah atas (SMA/MA), kompetensi literasi sains ini diukur 

melalui Asesmen Nasional (AN) sejak tahun 2021.  

Kompetensi-kompetensi tersebut diturunkan dari 

kompetensi literasi sains berdasarkan asesmen PISA 

(Programme for International Student Assessment) sebagai 

tolak ukur kualitas pendidikan secara internasional. Asesmen 

Nasional terdiri dari tiga komponen utama yang meliputi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, serta 

survei lingkungan belajar. Asesmen ini bertujuan untuk 

mengukur dan memahami berbagai aspek penting dalam 

pendidikan. Hasil asesmen nasional tidak hanya menjadi tolak 

ukur keberhasilan peserta didik saja, melainkan juga menjadi 

tolak ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 

didampingi oleh guru di sekolah. Oleh karena itu, tanggung 
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jawab untuk selalu mengupayakan peningkatan literasi sains 

kepada peserta didik menjadi makin besar bagi guru.  

Literasi sains fokus pada empat kelompok konten; (1) 

sistem fisik; (2) sistem kehidupan; (3) sistem bumi dan 

antariksa; dan (4) sistem teknologi yang dikembangkan pada 

berbagai konteks, seperti lokal/nasional dan global. Dalam 

rangka menjadi pedoman Anda untuk memahami urgensi 

literasi sains dan desain pembelajaran literasi sains di jenjang 

SMA/MA, maka buku bunga rampai berjudul “Wawasan 

Literasi Sains untuk SMA/MA” ini hadir di tangan Anda, para 

pembaca. Buku ini ditulis oleh berbagai profesional di bidang 

pendidikan dan pembelajaran, mulai dari dosen, peneliti bidang 

literasi sains, praktisi/pegiat literasi, dan guru-guru IPA dari 

berbagai daerah di Indonesia. Sehingga, kami yakin bahwa 

ragam perspektif dan sudut pandang tulisan dalam buku ini 

akan menghasilkan pengetahuan yang lebih majemuk dan 

sesuai dengan keberagaman di Indonesia.  

Setelah disajikan secara sangat komprehensif, penulis 

berharap bahwa buku ini benar-benar bisa menjangkau 

pembaca di seluruh Indonesia, terutama aktor-aktor 

pendidikan di sekolah. Namun, penulis juga sadar bahwa buku 

ini tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

terbuka untuk menerima saran perbaikan untuk peningkatan 

kualitas buku ini. Selamat berselancar dalam berbagai wawasan 

literasi sains. Semoga buku ini menjadi teman baik yang akan 

menemani perjuangan belajar Anda.  
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Semoga buku ini menjadi pendorong Anda untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran literasi sains di kelas-kelas 

Anda.  

Malang, Juni 2025 

   

  Editor  

 

 

     



viii 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR .......................................................................... v 

DAFTAR ISI ..................................................................................... viii 

BAB 1 KOMPETENSI LITERASI SAINS SEBAGAI 

ASSESSMENT FOR LEARNING ....................................... 1 

 Cyndi Prasetya ...................................................................... 1 

 PENDAHULUAN ................................................................ 1 

 HASIL PISA (PROGRAMME FOR INTERNATIONAL 

STUDENT ASSESSMENT) INDONESIA DALAM 

KONTEKS SAINS ............................................................... 4 

 KOMPETENSI SAINS PISA 2025 ...................................... 7 

 KEDUDUKAN ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM 

(AKM) SEBAGAI ASSESSMENT FOR LEARNING ...... 10 

 KOMPETENSI AKM UNTUK LITERASI SAINS ........... 12 

 KESIMPULAN ................................................................... 14 

BAB 2 CAPAIAN KOMPETENSI LITERASI SAINS ................. 19 

 Rabiah Afifah Daulay ......................................................... 19 

 PENDAHULUAN .............................................................. 19 

 DESAIN CAPAIAN KOMPETENSI (CK) LITERASI 

SAINS UNTUK SMA/MA (CK-5 – 9) .............................. 20 

 PETA KOMPETENSI DAN CAPAIAN KOMPETENSI 

LITERASI SAINS .............................................................. 21 

 HUBUNGAN CK DENGAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

(TP) ..................................................................................... 24 

 AKTIVITAS PEMBELAJARAN DARI CAPAIAN 

KOMPETENSI 6 ................................................................ 29 



 

ix 

 AKTIVITAS PEMBELAJARAN DARI CAPAIAN 

KOMPETENSI 9 ................................................................ 32 

 KESIMPULAN ................................................................... 34 

BAB 3 KONTEN LITERASI SAINS DALAM KONTEKS LOKAL 

DAN NASIONAL .............................................................. 37 

 Nur Maida Sari .................................................................... 37 

 PENDAHULUAN .............................................................. 37 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

BERDASARKAN ISU KESEHATAN DAN PENYAKIT 39 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

BERDASARKAN ISU SUMBER DAYA    

LINGKUNGAN .................................................................. 43 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

BERDASARKAN ISU KUALITAS LINGKUNGAN ...... 46 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS  

BERDASARKAN ISU BAHAYA ..................................... 49 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

BERDASARKAN ISU GARDA DEPAN SAINS DAN 

TEKNOLOGI ..................................................................... 52 

 KESIMPULAN ................................................................... 53 

BAB 4 KONTEN LITERASI SAINS DALAM KONTEKS 

GLOBAL ............................................................................ 57 

 Alfira Julian Pratiwi ............................................................ 57 

 PENDAHULUAN .............................................................. 57 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU 

KESEHATAN DAN PENYAKIT ...................................... 58 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU SUMBER 

DAYA LINGKUNGAN ..................................................... 61 



x 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU 

KUALITAS LINGKUNGAN (TERMASUK DAMPAK 

LINGKUNGAN DAN PERUBAHAN IKLIM) ................. 63 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU    

BAHAYA............................................................................ 64 

 PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU GARDA 

DEPAN SAINS DAN TEKNOLOGI (TERMASUK 

KEMAJUAN DAN TANTANGAN TERKINI) ................. 66 

 KESIMPULAN ................................................................... 68 

BAB 5 BENTUK SOAL LITERASI SAINS .................................. 75 

 Rara Gustiana ...................................................................... 75 

 PENDAHULUAN .............................................................. 75 

 PENGEMBANGAN SOAL LITERASI SAINS BENTUK 

CONSTRUCTED RESPONSE/JAWABAN SINGKAT .... 76 

 PENGEMBANGAN SOAL LITERASI SAINS BENTUK 

SELECTED RESPONSE (PILIHAN BERGANDA, 

MENJODOHKAN, BENAR SALAH, DAN PILIHAN 

BERGANDA KOMPLEKS) ............................................... 78 

 KESIMPULAN ................................................................... 89 

BAB 6 DESAIN KONTEN PEMBELAJARAN LITERASI   

SAINS ................................................................................. 93 

 Rafidah Almira Samosir ...................................................... 93 

 PENDAHULUAN .............................................................. 93 

 PENGEMBANGAN DESAIN KONTEN 

PEMBELAJARAN TERINTEGRASI LITERASI SAINS 94 

 INTERVENSI CK DALAM CP ......................................... 98 



 

xi 

 MENGEMBANGKAN TUJUAN DAN INDIKATOR 

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

BERDASARKAN INTERVENSI CK DALAM CP ........ 100 

 MENGEMBANGKAN TEMA DAN MATERI 

PEMBELAJARAN ........................................................... 102 

 KESIMPULAN ................................................................. 106 

BAB 7 DESAIN METODE PEMBELAJARAN LITERASI   

SAINS ............................................................................... 111 

 Mutia Ardila ...................................................................... 111 

 PENDAHULUAN ............................................................ 111 

 MENGEMBANGKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

LITERASI SAINS ............................................................ 112 

 PENGEMBANGAN MODEL DAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN LITERASI SAINS ............................ 116 

 SKENARIO PEMBELAJARAN LITERASI SAINS ....... 119 

 KESIMPULAN ................................................................. 122 

BAB 8 DESAIN EVALUASI PEMBELAJARAN LITERASI 

SAINS ............................................................................... 127 

 Nur Azizah Putri Hasibuan ............................................... 127 

 PENDAHULUAN ............................................................ 127 

 MENYUSUN DAN MENGEVALUASI DESAIN-DESAIN 

UNTUK PENYELIDIKAN ILMIAH ............................... 129 

 ASSESMEN PEMBELAJARAN DENGAN LITERASI 

SAINS ............................................................................... 130 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) ................ 132 

 EVALUASI DALAM PENDALAMAN DAN 

PENGAYAAN LITERASI SAINS .................................. 134 

 KESIMPULAN ................................................................. 139 



xii 

BAB 9 SKENARIO PEMBELAJARAN LITERASI SAINS ....... 145 

 Fitria Wahyu Pinilih .......................................................... 145 

 PENDAHULUAN ............................................................ 145 

 SKENARIO PEMBELAJARAN ...................................... 146 

 CONTOH SKENARIO PEMBELAJARAN KELAS X ... 149 

 KESIMPULAN ................................................................. 160 

BAB 10 KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN .......................... 163 

 Dimas Ridho ..................................................................... 163 

 PENDAHULUAN ............................................................ 163 

 KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN PISA 2025 ........ 165 

 KONSEP AGEN ANTROPOSEN PISA 2025 ................. 168 

 HUBUNGAN KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN 

DENGAN KOMPETENSI LITERASI SAINS UNTUK 

SMA/MA .......................................................................... 171 

 KESIMPULAN ................................................................. 175 

BAB 11 PENGETAHUAN ILMIAH.............................................. 181 

 Ekin Dwi Arif Kurniawan ................................................. 181 

 PENDAHULUAN ............................................................ 181 

 PENGETAHUAN ILMIAH BERDASARKAN PISA    

2025 ................................................................................... 184 

 KAITAN PENGETAHUAN ILMIAH DENGAN KONTEN 

LITERASI SAINS UNTUK SMA/MA ............................ 193 

 KESIMPULAN ................................................................. 195 

BAB 12 IDENTITAS SAINS ......................................................... 201 

 Nur Aida ............................................................................ 201 

 PENDAHULUAN ............................................................ 201 

 



 

xiii 

 KONSTRUKSI MODAL SAINS ..................................... 204 

 KONSTRUKSI SIKAP ..................................................... 207 

 KONSTRUKSI LINGKUNGAN ..................................... 209 

 KAITAN IDENTITAS SAINS DENGAN KONTEKS 

LITERASI SAINS UNTUK SMA/MA ............................ 211 

 KESIMPULAN ................................................................. 216 

BAB 13 POTENSI DAN TANTANGAN LITERASI SAINS DI 

INDONESIA ..................................................................... 221 

 Riri Enriyani ..................................................................... 221 

 PENDAHULUAN ............................................................ 221 

 POTENSI SUMBER DAYA ALAM INDONESIA UNTUK 

KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN .......................... 222 

 IMPLEMENTASI PROBLEM BASED LEARNING 

UNTUK SMA/MA BERDASARKAN PENGETAHUAN 

ILMIAH DALAM PEMBELAJARAN LITERASI SAINS 

SMA/MA .......................................................................... 227 

 TANTANGAN IMPLEMENTASI PROJECT BASED 

LEARNING DALAM PEMBELAJARAN LITERASI 

SAINS UNTUK SMA/MA ............................................... 229 

 KESIMPULAN ................................................................. 232 

 

 

 



 

 
1 

BAB 1 

KOMPETENSI LITERASI SAINS SEBAGAI  

ASSESSMENT FOR LEARNING  

 

Cyndi Prasetya  

Universitas Samudra, Langsa  

E-mail: prasetya.cyndi@unsam.ac.id  

 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan salah satu indikator utama dalam 

menilai kualitas pendidikan suatu negara. Kemampuan ini 

mencerminkan sejauh mana individu dapat memahami, 

menganalisis, dan menerapkan konsep serta proses ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari. Di era modern, penguasaan literasi sains 

menjadi semakin penting karena sains dan teknologi 

memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan, mulai dari 

pengambilan keputusan sehari-hari hingga kebijakan publik. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi sains harus menjadi 

prioritas utama dalam sistem pendidikan. Dalam konteks global, 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) menjadi tolok ukur utama dalam 

mengukur kompetensi literasi sains siswa di berbagai negara. 

PISA tidak hanya mengukur sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan di sekolah, tetapi juga kemampuan 

mereka dalam menerapkan pengetahuan ilmiah dalam berbagai 

situasi dunia nyata. Indonesia, sebagai bagian dari komunitas 

global, telah berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000 dan 

hasilnya menjadi bahan evaluasi penting bagi sistem pendidikan 

nasional. 

 Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains 

Indonesia masih jauh dari rata-rata OECD. Skor rata-rata literasi 

mailto:prasetya.cyndi@unsam.ac.id
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sains Indonesia berada di angka 383, menurun dibandingkan 

dengan hasil sebelumnya yang berada di angka 396 pada PISA 

2018. Rata-rata skor literasi sains negara-negara OECD berkisar 

antara 480 hingga 500, menunjukkan adanya kesenjangan 

signifikan dalam kualitas pendidikan sains di Indonesia. 

Meskipun peringkat Indonesia naik enam posisi dibandingkan 

PISA 2018, dari peringkat 75 ke 69, kenaikan ini bukan karena 

peningkatan kualitas, melainkan karena penurunan skor negara 

lain yang lebih besar. Hal ini menjadi perhatian serius karena 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan sains 

di Indonesia berjalan lambat dibandingkan dengan negara-

negara lain. 

 Beberapa faktor utama yang mempengaruhi rendahnya 

literasi sains di Indonesia mencakup kualitas pengajaran, 

fasilitas pendidikan, metode pembelajaran, serta faktor sosial 

dan ekonomi. Kualitas guru menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan literasi sains. Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa negara-negara dengan skor PISA tinggi, seperti Finlandia 

dan Singapura, memiliki sistem pendidikan yang menekankan 

pada pelatihan guru yang intensif dan berbasis penelitian. Guru 

tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran tetapi juga 

menerapkan metode pengajaran berbasis inkuiri dan pendekatan 

berbasis masalah. Hasil analisis data ditemukan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik 

juga diantaranya adalah pemilihan buku ajar, miskonsepsi, 

pembelajaran yang tidak kontekstual, dan kemampuan membaca 

peserta didik. Kondisi ini mengharuskan pakar dan praktisi 

pendidikan Indonesia untuk lebih berbenah lagi dalam 

merancang dan melaksanakan pendidikan sains, agar mampu 

bersaing dengan negara-negara lain dalam berkompetisi di 

berbagai bidang kehidupan di era revolusi industri 4.0 pada abad 

21 ini (Fuadi et al, 2020). Faktor sosial dan ekonomi juga 

berperan dalam rendahnya literasi sains. Kesenjangan dalam 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan keterampilan esensial yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia 

modern. Menurut OECD (2019), literasi sains didefinisikan 

sebagai kemampuan individu dalam menggunakan pengetahuan 

sains, mengidentifikasi pertanyaan, serta menarik kesimpulan 

berbasis bukti untuk memahami dan membuat keputusan terkait 

alam serta perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia 

(Agustya & Jauhariyah, 2023) 

 Sejalan dengan definisi tersebut, literasi sains juga 

mencakup keterampilan dalam memahami konsep dan proses 

sains, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata. Hal ini sejalan 

dengan konsep yang dikemukakan oleh PISA (Program untuk 

Penilaian Siswa Internasional), yang menyoroti pentingnya 

pemanfaatan pengetahuan ilmiah, pengenalan terhadap 

pertanyaan ilmiah, serta penarikan kesimpulan berdasarkan 

bukti empiris (Sutrisna & Anhar, 2020). 

 Lebih lanjut, Capaian Kompetensi (CK) Literasi Sains, 

khususnya CK 5 hingga CK 9, dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah, pemecahan 

masalah berbasis data, serta pengambilan keputusan yang 

didukung oleh argumen ilmiah. Hal ini sejalan dengan kerangka 

kurikulum sains yang dikembangkan oleh National Research 

Council (2012), yang menekankan pentingnya integrasi antara 
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pengetahuan konseptual, praktik ilmiah, dan kemampuan 

berpikir kritis. 

 Selain mendukung pemahaman konsep sains secara 

mendalam, literasi sains juga berperan dalam membentuk pola 

pikir kritis dalam menanggapi berbagai isu kontemporer. Seperti 

yang diungkapkan oleh UNESCO (2017), literasi sains 

memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, 

kesehatan, dan energi. 

 

DESAIN CAPAIAN KOMPETENSI (CK) LITERASI 

SAINS UNTUK SMA/MA (CK-5 – 9) 

 Desain Capaian Kompetensi (CK) Literasi Sains untuk 

jenjang SMA/MA (CK 5 – CK 9) mencakup serangkaian 

kemampuan yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan peserta didik dalam berpikir ilmiah, menganalisis 

data, serta mengambil keputusan berbasis sains. Setiap capaian 

kompetensi memiliki indikator spesifik yang harus dikuasai oleh 

peserta didik, sebagaimana dijelaskan berikut: 

 

Tabel 2.1. Peta Kompetensi dan Capaian Literasi Sains 

Capaian 

Kompetensi (CK) 
Keterangan 

5 

Peserta didik mampu membuat dan 

membuktikan prediksi dan solusi ilmiah 

yang tepat, mengevaluasi sebuah desain 

eksperimen yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, membangun 

argumen untuk mendukung suatu 

kesimpulan ilmiah yang tepat dari suatu 

set data. 
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KESIMPULAN 

 Capaian kompetensi literasi sains di tingkat SMA/MA 

berperan penting dalam membekali peserta didik dengan 

pemahaman konseptual yang mendalam, keterampilan berpikir 

ilmiah, serta kemampuan menerapkan sains dalam kehidupan 

sehari-hari. Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman 

teori, tetapi juga melibatkan kemampuan dalam menganalisis 

data, mengevaluasi informasi berbasis sains, serta mengambil 

keputusan yang didukung oleh pemikiran logis dan kritis. Dalam 

bab ini telah dibahas berbagai indikator capaian literasi sains, 

termasuk pemahaman konsep, keterampilan dalam pemecahan 

masalah berbasis sains, serta kesadaran akan pentingnya sains 

dalam kehidupan sosial dan lingkungan. Berbagai model 

pembelajaran, seperti inkuiri dan pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) telah diidentifikasi sebagai strategi efektif dalam 

meningkatkan kompetensi literasi sains siswa SMA/MA. 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh setiap individu dalam menghadapi tantangan 

global dan kemajuan teknologi yang pesat. Kemampuan ini 

tidak hanya terbatas pada pemahaman konsep-konsep ilmiah, 

tetapi juga mencakup sikap kritis terhadap isu-isu sains yang ada 

di sekitar kita. Dalam konteks pendidikan, literasi sains berperan 

besar dalam membentuk cara pandang siswa terhadap dunia 

yang didasari oleh pemahaman ilmiah yang kuat dan berbasis 

bukti. 

 Namun, dalam mengembangkan literasi sains, sangat 

penting untuk memahami dan menghargai konteks lokal atau 

nasional di mana individu berada. Konteks lokal/nasional 

memberikan landasan yang lebih relevan dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, serta memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai isu-isu yang berhubungan dengan 

lingkungan, budaya, dan kebijakan di suatu negara. Oleh karena 

itu, pengintegrasian konten literasi sains dalam konteks 

lokal/nasional menjadi sangat relevan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan ilmu pengetahuan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Secara lengkap, pembagian 

konten, konteks dan tema literasi sains dapat dilihat dalam Tabel 

3.1. 
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Tabel 3.1. Konten Konteks Literasi Sains 

Konten 
Konteks 

Tema 
SD/MI SMP/MTs SMA/MA 

Sistem Fisik 

Personal, 

Global 

Personal, 

Nasional/Lokal, 

Global 

Nasiona/Lokal, 

Global 

Struktur materi, sifat materi, gerak dan gaya, 

energi dan transformasi, perubahan suhu, 

bunyi, pendengaran. 

Sistem Kehidupan Pengolahan sampah, keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam, siklus hidup 

makhluk hidup dan upaya pelestariannya, 

sistem pencernaan, sistem pernapasan, 

kesehatan sistem peredaran darah, konsep 

organisme uniseluler dan multiseluler, 

keanekaragaman hayati. 

Sistem Bumi dan 

Antariksa 

Air, tanah, sumber energi, perubahan sistem 

bumi, rotasi dan revolusi bumi.  

Sistem Teknologi Teknologi pangan, cahaya, penglihatan, 

prinsip-prinsip penting sistem teknologi.  
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berbasis pada konteks lokal/nasional adalah kunci untuk 

meningkatkan daya saing masyarakat dalam menghadapi 

tantangan kesehatan global yang terus berkembang. 

Pengembangan konten literasi sains sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap tantangan sumber daya 

alam yang dihadapi Indonesia. Melalui pendekatan yang 

kontekstual dan inovatif, siswa dapat belajar mengenai konsep 

sains sambil turut berperan serta dalam solusi lingkungan yang 

nyata. Pengembangan konten literasi sains yang berbasis pada 

isu kualitas lingkungan dan dampak perubahan iklim sangat 

penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

generasi muda terhadap isu-isu lingkungan. Dengan pemahaman 

yang baik, mereka tidak hanya mampu menghadapi tantangan 

lingkungan, tetapi juga dapat berperan aktif dalam solusi yang 

berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi yang semakin maju, literasi sains menjadi 

aspek fundamental dalam membangun masyarakat yang kritis, 

inovatif, dan siap menghadapi tantangan dunia modern. Literasi 

sains tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep-

konsep dasar ilmu pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam 

menerapkan metode ilmiah, berpikir analitis, serta memahami 

dampak sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

(Bybee, 2018). Dalam konteks global, literasi sains berperan 

penting dalam menghadapi berbagai tantangan dunia, seperti 

perubahan iklim, kesehatan masyarakat, revolusi teknologi, dan 

keberlanjutan sumber daya alam (OECD, 2019). 

 Pengembangan konten literasi sains harus bersifat inklusif 

dan berbasis bukti agar dapat diterapkan dalam berbagai sistem 

pendidikan dan budaya di seluruh dunia. Setiap negara memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam mengembangkan literasi sains, 

tergantung pada kebijakan pendidikan, infrastruktur teknologi, 

serta akses terhadap sumber daya ilmiah. Oleh karena itu, 

kolaborasi global antara pemerintah, institusi pendidikan, 

ilmuwan, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan (UNESCO, 

2021). 

 Selain itu, perkembangan teknologi digital dan media sosial 

telah membuka peluang baru dalam menyebarkan literasi sains 
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secara lebih luas. Dengan memanfaatkan platform digital, 

informasi sains dapat disampaikan secara lebih menarik dan 

mudah diakses oleh berbagai kalangan. Namun, tantangan 

seperti penyebaran misinformasi dan kesenjangan akses 

terhadap teknologi juga harus diatasi agar literasi sains benar-

benar dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat global 

(National Academies of Sciences, Engineering, and Medicine, 

2020). 

 Dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, literasi sains harus selalu diperbarui agar tetap relevan 

dengan kebutuhan zaman. Pendidikan berbasis sains yang 

mendorong pemikiran kritis, keterampilan analitis, dan 

kesadaran terhadap dampak teknologi akan menjadi kunci utama 

dalam menciptakan masyarakat yang lebih maju, berkelanjutan, 

dan siap menghadapi perubahan di masa depan (Bromme & 

Goldman, 2020). 

 

PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS GLOBAL) BERDASARKAN ISU 

KESEHATAN DAN PENYAKIT 

 Literasi sains dalam bidang kesehatan dan penyakit 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai berbagai jenis penyakit, cara 

pencegahannya, serta kemajuan teknologi medis (Hassasiyah, 

2020). Dengan memiliki literasi sains yang baik, individu dan 

komunitas dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam 

menjaga kesehatan, mengurangi risiko penyakit, dan 

meningkatkan kualitas hidup. Tujuan utama literasi sains dalam 

kesehatan adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

penyakit menular maupun tidak menular, memahami faktor 

risiko serta langkah-langkah pencegahan, mendorong 

pemanfaatan teknologi kesehatan seperti vaksinasi dan 

telemedicine, serta meminimalkan penyebaran hoaks dan 
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PENDAHULUAN 

 Meskipun soal literasi sains dalam proses pembelajaran di 

sekolah sangat penting bagi peserta didik agar mereka dapat 

hidup di tengah masyarakat modern di abad 21, salah satu 

kendala rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik yang 

ada di Indonesia adalah kurangnya soal literasi sains dalam 

proses pembelajaran. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam penilaian literasi sains, yaitu penilaian literasi sains 

ditujukan untuk semua peserta didik bukan untuk membedakan 

seorang yang memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 

berpikir kritis.  

 Kemudian, pencapaian literasi sains harus kontinu dan terus 

menerus. Soal-soal dalam literasi sains memiliki bentuk soal 

yang berbeda dengan soal lainnya.  Adapun karakteristik soal 

literasi sains sebagai berikut: (1) Pertanyaan sains dalam arti 

konsep yang lebih luas bukan hanya konsep-konsep dalam 

kurikulum; (2) Pertanyaan harus berisi informasi atau data 

dalam berbagai format presentasi sehingga peserta didik yang 

akan menjawabnya dapat memprosesnya; (3)  Pertanyaan literasi 

sains harus membuat peserta didik dapat mengolah informasi; 

(4) Pertanyaan dapat dibuat berbagai macam bentuk soal 

(pilihan ganda, essay, isian); dan (5) Pertanyaan literasi sains 

harus mencakup tentang kehidupan sehari-hari. 

 Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah, menganalisis pertanyaan dan 

mailto:raragustiana27@gmail.com


 

 
76 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti, untuk memahami dan 

membuat keputusan tentang alam dan tindakannya, serta untuk 

meningkatkan metode dan hasil pendidikan. Penilaian literasi 

sains digunakan untuk menguji dan membandingkan prestasi 

peserta didik di sekolah dengan menggunakan standar PISA 

(Programme for International Student Assessment). 

 

PENGEMBANGAN SOAL LITERASI SAINS BENTUK 

CONSTRUCTED RESPONSE/JAWABAN SINGKAT  

 Tes jawaban singkat adalah tes yang mengharuskan peserta 

didik mengisi soal dalam bentuk deskripsi. Dapat berupa isian 

dan beberapa jawaban singkat. Tes ini sering disebut soal 

menyempurnakan  atau soal melengkapi. Bentuk kalimat soal ini 

terdapat bagian yang dihilangkan dan harus diisi oleh peserta 

didik (Febriana, 2019). Tes ini bersifat objektif, peserta didik 

diharuskan untuk membuat jawaban, bukan memilih jawaban. 

Penskoran jawaban singkat dapat dilakukan dengan memberikan 

skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. 

 Soal jawaban singkat, dalam penerapannya, memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan soal jawaban 

singkat adalah sebagai berikut:  

1. Mudah dibuat karena soal ini untuk mengukur hasil belajar 

yang bersifat mengingat; 

2. Dapat digunakan untuk menilai materi pelajaran yang 

banyak; dan  

3. Diskor secara cepat dan objektif, . 

 

 Selain kelebihan, terdapat kelemahan dalam soal jawaban 

singkat ini yaitu:  

1. Kurang dapat mengukur hasil belajar dengan kemampuan 

berpikir tinggi; 

2. Memerlukan waktu lama untuk menilai hasil; 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan keterampilan yang sangat penting 

dan harus dimiliki oleh peserta didik dari jenjang sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Literasi sains mencakup keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi, yang 

esensial untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan di abad 21 (Kurniasari et al., 2023; Nasor et al., 

2023). Menurut PISA (Programme for International Student 

Assessment), literasi sains tidak hanya membutuhkan 

pengetahuan tentang konsep dan teori sains, tetapi juga 

pengetahuan tentang prosedur dan praktik umum yang terkait 

dengan penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu, individu yang 

memahami sains harus mengerti konsep dan ide utama yang 

menjadi dasar pemikiran ilmiah dan teknologi, bagaimana 

pengetahuan itu didapat, serta sejauh mana pengetahuan tersebut 

didukung oleh bukti atau penjelasan teoritis (OECD, 2019). 

 Penerapan literasi sains dalam pembelajaran, terutama pada 

mata pelajaran seperti kimia, memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan konsep teoritis dengan permasalahan dunia 

nyata. Sebagai contoh, materi pemanasan global tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep kimia lingkungan, tetapi 

juga melatih mereka berpikir kritis dalam menganalisis dampak 

dan mencari solusi terhadap isu lingkungan yang kompleks 

(Carolina et al., 2024). Pendidikan modern harus membekali 

peserta didik dengan keterampilan yang tidak hanya mencakup 
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pengetahuan akademik dan keterampilan motorik, tetapi juga 

life skills yang mendukung komunikasi dan pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sumber daya 

manusia yang memiliki literasi sains yang baik sangat 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global dan memenuhi 

kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang (Amelia & 

Yulita, 2019).  

 Oleh karena itu, pengembangan konten pembelajaran 

berbasis literasi sains menjadi prioritas dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu, pengembangan konten 

pembelajaran berbasis literasi sains juga merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 

membekali siswa dengan keterampilan yang relevan di era 

modern. 

 

PENGEMBANGAN DESAIN KONTEN PEMBELAJARAN 

TERINTEGRASI LITERASI SAINS 

 Desain pembelajaran adalah proses pengembangan 

pengajaran secara sistematis dengan menerapkan teori-teori 

pembelajaran untuk memastikan kualitas pembelajaran yang 

optimal. Hal ini berarti bahwa perencanaan pembelajaran harus 

disusun sesuai dengan konsep pendidikan dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum yang 

digunakan. Desain konten pembelajaran literasi sains di SMA 

bukan sekadar alat bantu dalam pengajaran, tetapi merupakan 

pondasi utama dalam menciptakan generasi yang ilmiah, kritis, 

dan siap menghadapi tantangan global. Dengan desain yang 

tepat, pembelajaran sains menjadi lebih kontekstual, aplikatif, 

dan relevan dengan kehidupan siswa. (Amelia & Yulita, 2019).  

 Perancangan desain konten pembelajaran berbasis literasi 

sains harus dilakukan secara sistematis agar selaras dengan 

kebutuhan pembelajaran dan pencapaian kompetensi. Beberapa 
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dalam membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan 

global di masa depan.  
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains adalah salah satu aspek yang tidak kalah 

penting dalam penilaian keterampilan abad ke-21 (Afnan et al., 

2023). Dalam penerapannya, literasi sains mengharuskan siswa 

untuk memahami konsep ilmiah, mengajukan pertanyaan, 

menemukan fakta ilmiah, menarik kesimpulan, dan menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Syaifudin et al., 

2022). Namun, saat ini keterampilan literasi sains siswa di 

Indonesia masih berada pada tingkat rendah jika dibandingkan 

dengan negara lainnya. Menurut (Fadilah et al., 2020). 

Rendahnya tingkat literasi sains siswa disebabkan oleh 

penggunaan media dan metode pembelajaran yang kurang 

memberi kesempatan bagi siswa untuk aktif menemukan dan 

menghubungkan konsep sains, matematika, dan teknologi 

(Wibowo & Ariyatun, 2020). 

 Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan 

pembelajaran inovatif yang relevan dengan tantangan dunia 

nyata, serta perbaikan kualitas pendidikan di semua tingkat 

(Novita et al., 2021). Dalam mengembangkan literasi sains pada 

kegiatan pembelajaran tentunya memerlukan desain metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap sains serta kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif. Penting untuk merancang metode, media, dan strategi 

pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar mendalam 

dan relevan dengan kehidupan nyata. 
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MENGEMBANGKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

LITERASI SAINS 

 Media pembelajaran yang baik tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar, 

memfasilitasi eksplorasi, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Dukungan teknologi informasi memungkinkan pengolahan dan 

penyajian informasi dalam berbagai bentuk seperti audio, visual, 

dan multimedia, yang mendukung pengembangan media 

pembelajaran (Amanullah, 2020). Berikut ini beberapa media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mendukung 

literasi sains siswa sebagai berikut: 

 

Media Pembelajaran Berbasis Digital 

 Media pembelajaran berbasis digital memiliki peran yang 

krusial dalam meningkatkan literasi sains siswa, khususnya 

dalam konteks pembelajaran yang melibatkan simulasi ilmiah 

dan eksperimen virtual. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam proses pembelajaran, sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam UU No. 16 tahun 2007, serta mengembangkan 

media pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses dengan 

mudah oleh siswa (Putri Lestari et al., 2021). 

 Penggunaan media digital seperti e-book, situs web, 

laboratorium virtual, atau media interaktif lainnya 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih mendalam 

dengan konsep sains, serta memperkaya pengalaman belajar 

mereka melalui penerapan teknologi yang mendukung 

pembelajaran efektif dan efisien (Harianto, 2023). Serta 

membantu menciptakan komunitas pembelajaran yang aktif, 

mempermudah pemahaman konsep kompleks, dan 

menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa (Kalyani, 

2024). Berikut ini contoh pengembangan media pembelajaran di 

sekolah: 
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tentang korosi dan reaksi redoks?" 

• "Apa aplikasi lain dari reaksi redoks yang bisa kamu 

temukan dalam kehidupan sehari- hari?" 

 

KESIMPULAN 

 Desain Metode pembelajaran yang efektif harus 

menggabungkan pendekatan yang melibatkan siswa secara 

aktif, kolaboratif, dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-

hari, serta memanfaatkan teknologi modern seperti aplikasi 

digital, AR, VR, dan game edukasi. Desain pembelajaran yang 

baik akan mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran 

seperti Inquiry-Based Learning (IBL), Project-Based Learning 

(PjBL), Problem-Based Learning (PBL), dan pembelajaran 

kolaboratif sangat bermanfaat untuk menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan menyenangkan. Metode-metode ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi pembelajar 

mandiri dan kreatif, serta mengasah keterampilan ilmiah mereka 

melalui eksperimen, pengumpulan data, dan analisis masalah 

dunia nyata.  
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PENDAHULUAN 

 Dalam kerangka PISA, dalam proses penilaian yang 

digunakan yaitu dengan konsep “literasi ilmiah” atau “literasi 

sains” yaitu capaian Pendidikan dan konsep inti untuk penilaian 

sains. Pencapaian budaya sains adalah seperangkat teori yang 

telah mengubah pemahaman kita tentang alam. Oleh karena itu, 

kompetensi untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di dunia 

bergatung pada pengetahuan tentang gagasan-gagasan utama 

sains ini.  

 Dalam pengembangan kerangka PISA 2025, dua 

kompetensi sebelumnya yaitu “Evaluasi dan Desain 

penyelidikan” dan “Interpretasi data dan bukti secara ilmiah” 

digabungkan menjadi satu kompetensi yaitu: menyusun dan 

mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan ilmiah serta 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah secara kritis. 

Perubahan ini dilakukan untuk lebih menekankan pada evaluasi 

desain, karena hanya sedikit orang dewasa yang mungkin 

terlibat dalam merancang eksperimen, dan karena kedua 

kompetensi tersebut dirasa menjadi bagian dari proses 

keterlibatan dalam penelitian.  

 Dengan konteks masyarakat yang kini didominasi oleh 

sumber-sumber informasi dari internet, yang sebagian besar 

diantaranya bersifat ilmiah, hal ini memberikan penekanan baru 

pada cara mendidik siswa untuk “meneliti, mengevaluasi, dan 
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agar proses evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

memotret proses berpikir dan keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan asesmen dan 

LKPD berbasis literasi sains tidak hanya memperkuat capaian 

pembelajaran, tetapi juga membekali peserta didik dengan 

keterampilan abad 21 yang esensial, seperti berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 
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PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajarnya bertujuan membangun 

pemahaman dan keterampilan baru. Pembelajaran bukan hanya 

tentang transfer ilmu kepada peserta didik, lebih dari itu 

berfokus pada penciptaan pengalaman belajar yang efektif dan 

bermakna. Oleh karenanya, skenario pembelajaran menjadi 

elemen penting dalam mendesain proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik. 

 Skenario pembelajaran mampu mengarahkan jalannya 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Skenario pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 

membantu pendidik dalam mengelola kelas, menyusun strategi 

pengajaran yang sesuai, serta memastikan keterlibatan aktif 

peserta didik. Dengan adanya skenario pembelajaran, pendidik 

memiliki panduan sistematis dalam menyusun aktivitas 

pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan karakteristik 

peserta didik dan tuntutan kurikulum. 

 Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan 

skenario pembelajaran adalah psikologi perkembangan peserta 

didik. Setiap tahapan perkembangan memiliki karakteristik 

kognitif, emosional, dan sosial yang berbeda, sehingga strategi 

pembelajaran layaknya sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. Misalnya, peserta didik pada usia remaja lebih 

responsif terhadap pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi 
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dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat satu arah. 

Oleh karena itu, memahami tahap perkembangan peserta didik 

sangat krusial dalam mendesain skenario pembelajaran yang 

efektif (Santrock, 2011). 

 Dalam menyusun skenario pembelajaran, beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan meliputi pengetahuan awal peserta didik 

dan gaya belajar mereka. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

tersebut, skenario pembelajaran yang disusun akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, interaktif, 

dan efektif. Hal ini akan membantu peserta didik dalam 

memahami materi secara lebih mendalam serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka. 

Oleh karena itu, penyusunan skenario pembelajaran yang 

komprehensif menjadi langkah strategis dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. 

 

SKENARIO PEMBELAJARAN 

Pengertian Skenario Pembelajaran 

 Skenario pembelajaran merupakan rancangan sistematis 

yang menggambarkan urutan aktivitas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Arends (2019), skenario pembelajaran 

dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan kondusif sesuai karakteristik peserta didik. 

 

Pentingnya Menyusun Skenario Pembelajaran 

 Penyusunan skenario pembelajaran memiliki peran dalam 

memastikan proses belajar mengajar berjalan secara efektif. 

Dengan adanya skenario yang baik, pendidik dapat mengelola 

waktu serta sumber daya secara optimal, sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung lebih terstruktur dan efisien 

(Trianto, 2020). Selain itu, skenario pembelajaran juga berfungsi 

untuk menjamin konsistensi dalam pengajaran. Dengan 

memiliki pedoman yang jelas, pendidik dapat menyusun 
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meningkatkan performa dalam olahraga. 

 

KESIMPULAN  

 Pembelajaran bukan sekadar transfer ilmu, tetapi juga 

proses menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

bermakna. Skenario pembelajaran berperan penting dalam 

membantu guru mengelola kelas, merancang strategi 

pengajaran, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Perancangan yang baik mempertimbangkan psikologi 

perkembangan, pengetahuan awal, serta gaya belajar (visual, 

auditori, dan kinestetik) agar proses pembelajaran lebih optimal. 

 Dalam penyusunannya, skenario pembelajaran harus 

berpedoman pada capaian pembelajaran (CP) dan kompetensi 

yang ingin dicapai (CK). Setelah menetapkan CP dan CK, 

seluruh langkah penyusunan termasuk perumusan tujuan, 

indikator ketercapaian, dan strategi pembelajaran harus 

berorientasi pada dua aspek utama tersebut. 

 Pembelajaran literasi sains dapat diterapkan melalui 

berbagai model pembelajaran. Namun, yang paling penting 

adalah memastikan interaksi aktif dan keterlibatan peserta didik, 

serta mendorong mereka untuk menjawab pertanyaan kritis 

dengan argumentasi ilmiah yang berbasis bukti. 
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PENDAHULUAN 

 Dunia saat ini memasuki era Antroposen, di mana aktivitas 

manusia telah mendominasi yang memengaruhi sistem 

lingkungan. Hilangnya keanekaragaman hayati, kelangkaan air, 

dan krisis sosio-ekologis lainnya merupakan masalah perubahan 

iklim yang kini menjadi tantangan besar yang harus dihadapi 

oleh generasi muda. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

diperlukan kompetensi ilmu lingkungan yang tidak hanya 

mencakup pemahaman ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk 

mampu berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam mencari 

solusi terbaik yang berkelanjutan. Pendidikan lingkungan telah 

diidentifikasi sebagai sarana yang efektif bagi siswa dalam 

membentuk kesadaran dan tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan. Dengan tujuan mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan tindakan yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Melalui pendekatan holistik, 

Pendidikan lingkungan tidak hanya meningkatkan pemahaman 

teoritis siswa terkait isu-isu lingkungan, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam upaya konservasi dan 

keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis 

pengalaman, seperti kegiatan luar kelas dan proyek berbasis 

lingkungan, efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa terhadap isu-isu lingkungan. Selain itu, 

dukungan dari sekolah dan lembaga lain memiliki peran penting 
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dalam keberhasilan implementasi pendidikan lingkungan. 

Sekolah yang menyediakan fasilitas memadai dan melibatkan 

lembaga lain dalam kegiatan lingkungan cenderung berhasil 

membentuk karakter siswa yang lebih peduli dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Kolaborasi antara institusi 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat diperlukan untuk 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kompetensi lingkungan pada generasi muda 

(Rahayu et al, 2024). 

 Buku ini merespons terhadap kebutuhan tersebut, dengan 

merujuk pada konsep kompetensi ilmu lingkungan yang diusung 

oleh Programme for International Student Assessment (PISA) 

2025. Konsep ini menekankan pentingnya peran generasi muda 

sebagai “Agen Antroposen” yang memahami dampak interaksi 

manusia dengan sistem lingkungan, mampu mengambil 

keputusan berdasarkan informasi, dan menemukan solusi terbaik 

untuk krisis sosio-ekologis. Kompetensi ini tidak hanya 

mencakup aspek kognitif, tetapi juga non-kognitif, seperti etika 

kepedulian, ketangguhan, dan harapan dalam menghadapi 

tantangan lingkungan (White et al, 2023). Aspek kognitif 

merupakan kompetensi yang menggambarkan kemampuan 

ekoliterasi pemahaman seseorang terhadap lingkungan atau bisa 

disebut kompetensi pada aspek pengetahuan, menunjukkan 

ekoliterasi terkait kompetensi literasi pentingnya merawat 

lingkungan dan dampak yang ditimbulkan jika tidak merawat 

lingkungan. Tidak hanya memiliki pengetahuan lingkungan 

yang baik, seseorang yang memiliki pemahaman tersebut juga 

didukung oleh empati dan rasa tanggungjawab untuk merawat 

dan menjaga lingkungan, sehingga muncul rasa kepedulian 

untuk terus menjaga dan merawat lingkungan. 

 Selain merujuk pada konsep PISA 2025, beberapa 

penelitian juga menekankan pendidikan lingkungan harus 

berfokus pada pendekatan terpadu untuk meningkatkan 
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manusia berdampak besar terhadap sistem lingkungan. 

Pendidikan lingkungan berperan penting dalam membentuk 

kesadaran dan tanggung jawab sosial generasi muda melalui 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan pemahaman ilmiah, 

keterampilan berpikir kritis, dan partisipasi aktif dalam 

keberlanjutan lingkungan. 

 Konsep "Agen Antroposen" dalam PISA 2025 menekankan 

tiga aspek utama dalam kompetensi ilmu lingkungan: (1) 

memahami dan menjelaskan dampak interaksi manusia dengan 

sistem Bumi, (2) mengambil keputusan berbasis informasi untuk 

solusi berkelanjutan, serta (3) menghargai keberagaman 

perspektif dalam menangani krisis sosio-ekologis. Kompetensi 

ini membutuhkan integrasi pengetahuan sains, etika lingkungan, 

serta kemampuan berpikir sistematis dan kreatif dalam 

mengatasi permasalahan global. 

 Selain itu, terdapat hubungan erat antara kompetensi ilmu 

lingkungan dan literasi sains di tingkat SMA/MA, di mana 

pemahaman ilmiah yang baik berkontribusi pada peningkatan 

kepedulian dan perilaku sadar lingkungan. Faktor seperti 

kurikulum, metode pembelajaran berbasis pengalaman, dan 

dukungan institusi pendidikan berperan besar dalam membentuk 

kompetensi ini. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang 

terpadu dan berbasis pengalaman sangat dibutuhkan untuk 

membekali generasi muda dengan keterampilan yang diperlukan 

guna menciptakan masa depan yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab secara ekologis. 
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PENDAHULUAN 

 Pengetahuan Ilmiah atau Ilmu, yang dalam bahasa Inggris 

disebut science dan dalam bahasa Latin dikenal sebagai scientia 

yang berasal dari kata scire, memiliki dua makna utama: 

"mengetahui" (to know) dan "belajar" (to learn) (Gie, 2000). 

Makna "mengetahui" merujuk pada aspek statis ilmu, yaitu 

sebagai hasil berupa pengetahuan yang terorganisasi secara 

sistematis (Sudiantara, 2020). Sementara itu, makna "belajar" 

menggambarkan sisi dinamis ilmu sebagai sebuah proses yang 

melibatkan aktivitas metodis. Proses ini menekankan bahwa 

ilmu pengetahuan bukanlah hasil yang diperoleh secara pasif, 

tetapi merupakan buah dari usaha aktif untuk menggali, 

mencari, mengejar, dan menyelidiki (Purba et al., 2021). Usaha 

ini dilakukan hingga tercapai pengetahuan yang utuh, objektif, 

valid, dan tersusun secara sistematis. Dengan demikian, ilmu 

pengetahuan tidak hanya dilihat sebagai kumpulan fakta atau 

informasi, tetapi juga sebagai perjalanan intelektual yang terus 

berkembang dalam upaya memahami dunia secara mendalam 

dan menyeluruh. 

 Ilmu sebagai aktivitas mencerminkan hakikatnya sebagai 

serangkaian upaya pemikiran yang bersifat rasional, kognitif, 

dan teleologis, yang secara keseluruhan dirancang untuk 

membangun dan memperluas pengetahuan ilmiah (Karimaliana 

et al., 2023). Artinya bahwa aktivitas ini melibatkan kemampuan 

berpikir logis dan analitis, selalu berlandaskan pada prinsip-
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prinsip logika yang teruji. Kognitif merujuk pada proses 

pemikiran yang berkaitan dengan pengenalan, pencerapan, dan 

pembentukan konsep secara sistematis untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam dan terstruktur (Jaarvis, 2021). 

Teleologis menekankan bahwa aktivitas ilmu diarahkan pada 

tujuan tertentu, seperti pencarian kebenaran, pengembangan 

pemahaman, pemberian penjelasan, peramalan fenomena, serta 

pengendalian dan penerapan hasil pengetahuan. 

 Proses ini dilakukan oleh para ilmuwan melalui penelitian, 

pengkajian, dan eksplorasi ilmiah, yang bertujuan tidak hanya 

untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

mendasar tetapi juga untuk memberikan manfaat praktis bagi 

kehidupan manusia. Dengan demikian, ilmu sebagai aktivitas 

tidak hanya menghasilkan pengetahuan ilmiah, tetapi juga 

menjadi sarana untuk menjembatani pemahaman antara teori 

dan praktik. Aktivitas ini melibatkan kerja keras, kreativitas, dan 

ketelitian untuk memastikan bahwa pengetahuan yang 

dihasilkan bersifat objektif, valid, dan dapat diandalkan. Dalam 

konteks ini, ilmu tidak hanya dianggap sebagai hasil akhir, 

melainkan juga sebagai perjalanan intelektual yang terus 

berkembang dalam rangka memahami, menjelaskan, dan 

memanfaatkan dunia secara lebih baik (Carnap, 2012). 

 Ilmu sebagai prosedur merujuk pada serangkaian pola 

sistematis yang mencakup langkah-langkah terorganisir, teknik 

atau metode yang diterapkan, serta berbagai alat dan media yang 

digunakan untuk mendukung proses ilmiah (Suriasumantri, 

1999). Prosedur ini berfungsi sebagai panduan yang memastikan 

setiap tahap dalam pengembangan ilmu berlangsung secara 

terstruktur, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Melalui pendekatan ini, ilmu tidak hanya mengikuti pola logis 

yang jelas, tetapi juga memanfaatkan teknik yang relevan dan 

alat yang tepat guna mendukung pengumpulan data, pengolahan 

informasi, serta pengujian hipotesis. Dengan demikian, prosedur 
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pendidikan berbasis pengetahuan ilmiah dapat menghasilkan 

individu yang tidak hanya cakap secara akademis, tetapi juga 

siap menghadapi tantangan era digital. 
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PENDAHULUAN 

 Programme for International Student Assessment (PISA) 

merupakan sebuah program penilaian yang dilakukan secara 

internasional oleh Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD). Dimana PISA bertujuan untuk 

mengevaluasi keterampilan membaca, matematika, dan sains 

pada peserta didik yang berumur 15 tahun. Pada tahun 2025 

siklus PISA berfokus pada domain sains dan domain inovatif 

Learning in the Digital World (LDW) (Wahyuningsih, 2024). 

Dua kompetensi pada siklus sebelumnya (evaluasi dan desain 

penyelidikan ilmiah serta interpretasi data dan bukti secara 

ilmiah) telah digabung menjadi satu kompetensi yaitu: 

menyusun dan mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan 

ilmiah serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah secara 

kritis. Sehingga diperlukan penekanan baru dalam cara 

mendidik agar peserta didik mampu meneliti, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi ilmiah untuk mengambil keputusan dan 

tindakan. Kerangka PISA 2025 telah memasukkan salah satu 

domain identitas sains sebagai dimensi utama. Menurut 

Wahyuningsih (2024), identitas sains menggambarkan sikap 

terhadap sains dan teknologi, serta modal pribadi yang 

ditunjukkan berdasarkan minat terhadap sains dan teknologi, 

penghargaan terhadap pendekatan ilmiah dalam penyelidikan, 

dan persepsi serta kesadaran terhadap isu-isu lingkungan. 

Sehingga dimensi pengukuran pada kerangka Sains PISA 2025 
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mencakup kompetensi, pengetahuan, konteks, dan identitas 

sains. Identitas sains berdampak positif pada kemungkinan 

memasuki pekerjaan sains (Stets, et.al., 2017).  

 Telah banyak penelitian yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal berbasis 

literasi sains standar PISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai perolehan tes literasi sains peserta didik sebesar 56% 

berada pada kategori rendah yang disebabkan oleh kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan soal terburu-buru, kemampuan 

peserta didik untuk memaknai bacaan masih rendah serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah 

(Bungawati, 2024). Kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi hukum newton tentang gravitasi di tingkat SMA/MA di 

Aceh Besar pada aspek pengetahuan dalam kognitif tingkat 

sedang dan tingkat tinggi masih tergolong predikat sangat 

kurang (di bawah 36%) (Afkar et al., 2024). Sedangkan 

penelitian Palennari, et.al., (2022), kemampuan literasi sains 

peserta didik SMA N di Pinrang berada pada kategori rendah 

sebesar 32,7% dan 1,8% siswa berada pada kategori sangat 

rendah. Kemampuan literasi sains siswa kelas XII IPA se-kota 

Banda Aceh pada materi pemanasan global sebanyak 97,97% 

masih termasuk kategori kurang sekali (Wahyuni, 2023). Profil 

kemampuan literasi sains peserta didik SMA/MA di Kabupaten 

Pamekasan dan Gersik masih dalam kategori cukup (Milanto, 

et.al., 2021). Rata-rata persentase tingkat literasi sains siswa 

SMA di Sragen tergolong rendah (Suwandi, et. al., 2021).  

 Level identitas sains peserta didik laki-laki lebih tinggi dari 

pada peserta didik perempuan pada komponen efikasi diri dan 

keterlibatan dalam sains (Hidayat, 2022). Perlunya pendekatan 

pembelajaran yang inklusif dan rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum yang lebih adil di semua gender, 

sehingga diharapkan dapat terwujud kesetaraan gender yang 

lebih baik dalam pendidikan sains (Hidayat, 2023). Identitas 
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kualitas pendidikan di bidang sains. Upaya untuk meningkatkan 

identitas sains peserta didik SMA mencakup pembelajaran yang 

relevan dan kontekstual, pengalaman ilmiah langsung, 

keterlibatan dalam kegiatan ektrakurikuler seperti olimpiade 

sains, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan adanya 

dukungan dari pendidik dan orang tua.  
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PENDAHULUAN 

 Pada Tahun 2022, Indonesia kembali masuk dalam daftar 

negara peserta evaluasi PISA OECD. Sebanyak 81 negara 

berpartisipasi dalam PISA pada tahun 2022, termasuk 37 negara 

OECD dan 44 negara mitra (Kemendikbudristek, 2023a). OECD 

memilih sampel PISA secara acak mencerminkan siswa berusia 

15 tahun yang mewakili seluruh wilayah di Indonesia, termasuk 

wilayah tertinggal, terwakili dalam sampel. Survei dilakukan 

setelah pandemi COVID-19 berakhir, pada bulan Mei dan Juni 

2022 (Kemendikbudristek, 2023b). Adanya epidemi ini 

menyebabkan tren penurunan perubahan pendidikan di seluruh 

dunia, namun Indonesia merupakan salah satu pengecualian 

yang berhasil melawan tren ini. Dengan skor literasi sebesar 

359, Indonesia berada di peringkat 59, hanya 12 poin lebih 

rendah dibandingkan rata-rata penurunan skor global sebesar 18 

poin. Selain itu, Indonesia memperoleh skor rata-rata sebesar 

367, 13 poin lebih rendah dibandingkan rata-rata skor global 

sebesar 21 poin. Dengan skor 383, Indonesia berada di peringkat 

65 bidang sains, lebih rendah 13 poin dibandingkan rata-rata 

penurunan skor global sebesar 12 poin. 

 Adapun faktor – faktor penyebab rendahnya literasi sains 

peserta didik diantaranya: 1) peserta didik belum memahami 

konsep dasar sains yang diajarkan oleh guru, tetapi mereka 

enggan bertanya; 2) peserta didik enggan bertanya tentang 
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konsep dasar sains yang diajarkan oleh guru di sekolah; 3) 

Pembelajaran IPA di sekolah masih diberikan secara 

konvensional; 4) kurang menegaskan bahwa kemampuan 

membaca, literasi, dan menulis adalah kompetensi yang harus 

dimiliki siswa (Hidayah dkk., 2019); 5) siswa tidak 

menunjukkan minat yang signifikan untuk belajar IPA. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna (2021) menemukan 

bahwa siswa hanya 2 buku pelajaran dan mengulangi materi saat 

mereka menghadapi ujian atau diberi tugas oleh guru. 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan suatu model pembelajaran 

yang dapat mendukung literasi sains peserta didik, salah satunya 

penerapan Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran 

PBL meningkatkan literasi sains dengan membantu siswa 

mempelajari konsep ilmiah yang lebih mendalam dan 

keterampilan analisis yang diperlukan. Kemudian, pengajaran 

menjadi lebih inovatif, menghibur, dan menantang bagi siswa 

ketika kegiatan penyelidikan digabungkan dengan situasi nyata. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri secara aktif (Puspita and Ika, 2021). Dengan 

adanya model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada sebagai salah 

satu materi yang dapat diaplikasikan. 

 

POTENSI SUMBER DAYA ALAM INDONESIA UNTUK 

KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN 

 Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang 

terdiri dari sumber daya hayati dan nonhayati yang bersama-

sama membentuk ekosistem, sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  Ada tiga kategori yang 

dapat digunakan untuk mengelompokkan sumber daya alam 
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KESIMPULAN 

 Salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL 

meningkatkan literasi sains dengan membantu siswa 

mempelajari konsep ilmiah yang lebih mendalam dan 

keterampilan analisis yang diperlukan. Pembelajaran PBL dapat 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada sebagai salah satu 

materi yang dapat diaplikasikan. Adapun tahapan Pembelajaran 

PBL diantaranya merumuskan masalah, analisis masalah, 

membuat perkiraan sementara, pengumpulan data, menguji 

dugaan sementara dan menawarkan ide untuk mengatasi 

masalah. Meskipun terdapat beberapa tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam menerapkan PBL, kita juga menyadari bahwa 

dengan tekad, kerjasama antara guru, peserta didik dan orang tua 

serta dengan memanfaatkan teknologi yang ada segala 

permasalahan atau tantangan dalam penerapan PBL dapat 

diminimalisir. 
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